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ABSTRAK

Kemitraan Strategis Industri Aluminium Dalam Memenuhi Kebutuhan Bahan Baku

Alat Peralatan Pertahanan Dan Keamanan (ALPALHANKAM)

Kemitraan strategis adalah kerjasama (partnerships) antara dua atau lebih perusahaan
atau unit bisnis yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang signifikan secara
strategis yang saling menguntungkan. Ekosistem industri aluminium dalam memenuhi
kebutuhan bahan baku Alpalhankam digambarkan dalam hubungan yang melibatkan
stakeholder triple helix terdiri atas pemerintah, industri dan Perguruan Tinggi.
Aluminium merupakan jenis logam yang dibutuhkan sebagai bahan baku Alpalhankam.
Kebutuhan aluminium Indonesia mencapai 1 juta ton per tahun, sedangkan kapasitas
produksi smelter pengolahan aluminium adalah 250 ribu ton per tahun. Hal tersebut
mengakibatkan defisit sebesar 750 ribu ton per tahun. rendahnya supply aluminium dari
dalam negeri pada first PL, memberi efek domino pada second PL dan third PL.
Ketersediaan aluminium yang sedikit mengakibatkan impor aluminium dari luar negeri
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku Alpalhankam. Kondisi tersebut
mendorong sebuah penelitian untuk membahas kemitraan strategis industri Aluminium
dalam memenuhi kebutuhan bahan baku Alpalhankam. Penelitian ini dilakukan secara
kualitatif menggunakan metode miles dan huberman dan soft system methodology (SSM).
Analisa data juga dilakukan dengan pendekatan miles dan huberman dan politik,
ekonomi, sosial dan teknologi (PEST). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
faktor politik, ekonomi, sosial dan teknologi yang mempengaruhi pembelian aluminium
sebagai bahan baku Alpalhankam. Kemitraan strategis industri aluminium dalam
memenuhi kebutuhan bahan baku Alpalhankam dapat dilakukan melalui kemitraan
strategis dengan produsen bahan baku, kemitraan strategis dengan Perguruan Tinggi/
Akademisi, kemitraan strategis dengan pemerintah dan kemitraan strategis dengan
industri swasta nasional.

Kata kunci: aluminium, kemitraan, PEST dan SSM
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ABSTRACT

Strategic Partnership for the Aluminum Industri Covering the Need of Raw Materials for

Defense and Security Equipment (ALPALHANKAM)

Strategic partnerships are collaborations (partnerships) between two or more companies
or business units that work together to achieve strategically significant goals that are
mutually beneficial. The aluminum industri ecosystem in meeting the needs for raw
materials for defense and security is described in a relationship involving triple helix
stakeholders consisting of government, industri and universities. Aluminum is a type of
metal needed as raw material for defense and security equipment. Indonesia’s aluminum
needs reach I million tons per year, while the production capacity of aluminum processing
smelters is 250 thousand tons per year. This resulted in a deficit of 750 thousand tons per
vear. The low supply of aluminum from within the country in the first PL has a domino
effect in the second PL and third PL. The limited availability of aluminum has resulted in
imports of aluminum from abroad to meet the need for raw materials for defense and
security equipment. These conditions prompted research to discuss strategic partnerships
for the aluminum industri in meeting the needs for defense and security raw materials.
This research was conducted qualitatively using the Miles and Huberman method and
soft system methodology (SSM). Data analysis was also carried out using the Miles and
Huberman and politikal, economic, sosial and technological (PEST) approaches. The
research results show that there are politikal, economic, sosial and technological faktors
that influence the purchase of aluminum as raw material for defense and security
equipment. The aluminum industri's strategic partnership in meeting the needs for
defense and security raw materials can be carried out through strategic partnerships with
raw material producers, strategic partnerships with universities/academics, strategic
partnerships with the government and strategic partnerships with national private
industri.

Key words: aluminum, partnership, PEST and SSM
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemitraan strategis adalah kerjasama (partnerships) antara dua atau lebih
perusahaan atau unit bisnis yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang signifikan
secara strategis yang saling menguntungkan (Elmuti dan Kathawala, 2001). Bentuk
hubungan simbiosis mutualistis yang dilakukan oleh perusahaan ini untuk memperoleh
teknologi guna mendapat akses dalam pasar yang spesifik, untuk menurunkan resiko
keuangan, menurunkan resiko politik, serta untuk mencapai atau menjamin keunggulan
persaingan (Wheelen dan Hunger, 2012). Hubungan kemitraan strategis antara pembeli
dan pemasok dapat memastikan sumber daya yang stabil. Dalam kondisi ketidakpastian,
organisasi dalam rantai pasokan akan mengambil tindakan kolektif untuk membuat
lingkungan menjadi stabil (Perdana, et al., 2018).

Pada dasarnya kemitraan strategis dilakukan untuk mengoptimalkan hasil atau
output. Hasil kemitraan strategis menjadi tolak ukur untuk menilai baik atau buruknya
konsep kemitraan strategis yang dijalankan. Terdapat tiga isu pokok aliansi strategi, yaitu
trade-offs (pertukaran), frictions (gesekan), and temsions (ketegangan). Ketiga hal
tersebut perlu dipertimbangkan ketika menjalankan kemitraan strategis yang berdampak
pada ketergantungan mitra (Charleton, ef al., 2022).

Pada pelaksanaan kemitraan strategis, hubungan antara size perusahaan yang
berpartisipasi dalam kemitraan dan evaluasi yang baik setelah melakukan kemitraan akan
lebih baik dan dipertimbangkan dibandingkan dengan durasi kemitraan yang dibangun.
Korelasi antara penerapan inovasi lebih kuat dibandingkan dengan size perusahaan.
Membangun hubungan yang mengarah pada pertukaran pengetahuan, serta
mempertimbangkan size perusahaan dan durasi kemitraan strategis akan memberikan
nilai tambah terhadap kualitas kemitraan strategis yang dibangun (Drewniak, et al.,
2019).

Model kerjasama berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, kerjasama bidang pertahanan terdiri atas joint

research, joint development, joint production, joint venture dan Foreign Direct Investment



(FDI). Penelitian bersama (joint research) adalah kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
kelompok dosen maupun peneliti dari beberapa perguruan tinggi, baik dari disiplin ilmu
yang sama maupun berbeda, dan sumber pendanaan dari pemerintah, dunia usaha/
industri maupun sponsor internasional. Produk pertahanan memerlukan berbagai
pengeluaran sepanjang siklus hidupnya, termasuk biaya untuk RnD, produksi, serta
operasi dan pemeliharaan. Kegiatan Joint Development Program memberikan peluang
untuk meningkatkan efisiensi melalui pengurangan biaya tersebut.

Kerjasama joint production merupakan aktivitas produksi lebih dari satu produk
oleh satu perusahaan. Produksi gabungan sering dilakukan oleh perusahan untuk
memaksimalkan output dan menekan biaya produksi dalam hal modal dan bahan. Joint
venture adalah suatu bisnis atau usaha yang dilakukan oleh dua atau lebih entitas bisnis
dalam periode waktu tertentu sesuai kesepakatan. Umumnya, kerja sama itu akan
diciptakan untuk memberikan sebuah tujuan yang spesifik sesuai dengan ketentuan yang
telah disepakati bersama. Pada joint venture, sistem kerja sama yang terjalin akan berakhir
ketika tujuan-tujuan telah terpenuhi semua dengan baik. Sementara itu, Foreign Direct
Investment atau Investasi asing adalah suatu investasi yang berasal dari luar negeri atau
bisa dikatakan sebagai penanam modal dari pihak asing. Hal tersebut umumnya dilakukan
oleh seorang atau badan investor dari negara asing yang selanjutnya berminat untuk bisa
memberikan modalnya untuk bisa mengembangkan bisnis di negara lain.

Terdapat beberapa konsep kerjasama dalam bidang industri pertahanan yang
melibatkan peran dari beberapa stakeholder. Pada teori 7riple Helix menggambarkan
model hubungan antara tiga komponen yaitu Perguruan Tinggi, Industri dan Pemerintah
berinteraksi dengan mempertahankan identitasnya sesuai dengan kepentingannya
masing-masing (Etzkowitz, 2008). Hubungan Perguruan Tinggi, Industri dan Pemerintah
mengarah pada pendekatan Triple Helix sebagai suatu model inovasi yang dapat
menggabungkan berbagai hubungan timbal balik pada berbagai tahap penciptaan dan
penyebaran pengetahuan, yang berkontribusi pada pembangunan ekonomi. Ini bisa
menjadi sangat penting karena hubungan universitas dengan perusahaan yang kuat dapat
menghasilkan lingkungan sosial ekonomi yang dinamis dan memainkan peran penting
dalam proses globalisasi daerah.

Contoh kemitraan strategis bidang industri pertahanan dengan luar negeri adalah

kerjasama PT PAL melalui penandatanganan nota kesepahaman dengan perusahaan asal



Turki, Hava Elektronik Sanayi ve Ticaret A.S. (HAVELSAN) untuk kapal perang jenis
Fregat pada 3 November 2022. Kerjasama dengan Havelsan tersebut dilakukan untuk
beberapa project kapal perang baik kapal baru maupun refurbishment, misalnya pada
penyediaan Combat Management System (CMS) dan integrasi persenjataan pada kapal
Fregat untuk menjamin independensi sistem dan juga kemandirian Industri Pertahanan di
masa depan (PT PAL, 2022).

Bentuk kemitraan strategis bidang industri pertahanan dalam negeri adalah
kerjasama PT PAL dengan PT Sukses Cemerlang Sempurna (SCS) Group, di Hotel JW
Marriott Surabaya pada 4 Februari 2023. Kerjasama tersebut dalam rangka mendorong
keterlibatan mitra dalam negeri untuk penyelesaian sejumlah proyek strategis pertahanan,
yakni proyek Refurbishment 41 kapal perang yang juga melibatkan 9 galangan kapal
swasta nasional. PT PAL berkolaborasi dengan SCS Group guna meningkatkan
penggunaan komponen dalam negeri sehingga mengurangi ketergantungan terhadap
impor. Kolaborasi ini merupakan komitmen Dewan Ketahanan Nasional kepada industri
pertahanan dalam negeri untuk mempercepat visi kemandirian Alutsista (PT PAL, 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2014, Alat Peralatan Pertahanan Dan Keamanan (Alpalhankam) terdiri atas berbagai jenis
alat utama sistem persenjataan, peralatan komunikasi, dan alat pendukung lainnya yang
digunakan dalam operasi militer. Pentingnya pengembangan Alpalhankam dalam
mendukung operasi militer membuat kebutuhan material Alpalhankam sangat penting
untuk diperhatikan (Fathurrachman et al., 2022). Misalnya pada kapal perang, saat ini
terdapat 10 unit kapal perang berjenis fregat, 21 unit korvet, 4 unit kapal selam, 9 unit
kapal penyapu ranjau, dan 202 unit kapal patroli dengan berbagai ukuran (PT PAL, 2023).

Ekosistem industri aluminium dalam memenuhi kebutuhan bahan baku
Alpalhankam digambarkan dalam hubungan yang melibatkan stakeholder triple helix
terdiri atas pemerintah, industri dan Perguruan Tinggi (Etzkowitz, 2008). Pemerintah
merupakan unsur yang memiliki wewenang untuk mengatur maupun mengeluarkan
kebijakan terkait penyelenggaraan industri pertahanan. Industri merupakan unsur yang
terlibat dalam proses rantai pasok industri pertahanan. Sedangkan Perguruan Tinggi
merupakan unsur akademisi yang memiliki kompetensi keahlian (pakar) bidang industri

pertahanan. Pada sektor industri, pelaku rantai pasok industri pertahanan dapat



digambarkan dalam hubungan third party logisty (TPL) yang terdiri atas 1% PL, 2™ PL,
dan 3" PL.

Aluminium merupakan jenis logam yang dibutuhkan sebagai bahan baku
Alpalhankam. Penggunaan aluminium di dunia industri perkapalan sudah banyak
diterapkan guna menunjang proses fabrikasi. Sebagai contoh pada Kapal Cepat Rudal
(KCR) aluminium digunakan pada bagian atas body kapal karena memiliki karakter
logam ringan sehingga sesuai untuk mendukung kapal bergerak hingga mencapai 20 knot.
Selain itu, material aluminium memiliki ketahanan korosi yang baik, serta mechanical
properties dan kemampuan untuk pengelasan yang cukup baik.

Kebutuhan material aluminium di sektor pertahanan diperkirakan akan terus
meningkat dalam beberapa tahun ke depan (Susdarwono. et al., 2020). Kebutuhan
aluminium Indonesia mencapai 1 juta ton per tahun, sedangkan kapasitas produksi
smelter pengolahan aluminium adalah 250 ribu ton per tahun. Hal tersebut mengakibatkan
defisit sebesar 750 ribu ton per tahun (Kementerian ESDM, 2021). Akibatnya, masih
diperlukan impor aluminium untuk memenuhi kebutuhan bahan baku Alpalhankam.
Kondisi tersebut mendorong sebuah penelitian untuk membahas kemitraan strategis

industri aluminium dalam memenuhi kebutuhan bahan baku Alpalhankam.

1.2. Rumusan Masalah

PT Indonesia Asahan Aluminium (Inalum) merupakan pabrik pengolahan mineral
aluminium yang memiliki kapasitas produksi aluminium primer 250 hingga 252 ribu ton
per tahun dengan jenis produk Aluminium Ingot sebesar 175 ribu ton, Aluminium Alloy
sebesar 45.000 ton dan Aluminium Billet sebesar 30.000 ton. Akibatnya, terdapat defisit
sekitar 748 hingga 750 ribu ton aluminium yang perlu diimpor untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri (Kementerian ESDM, 2021).

Akibat rendahnya supply aluminium dari dalam negeri pada first part logistic,
memberi efek domino pada second party logistic dan third party logistics. Bagi industri
aluminium pengolahan komponen, rendahnya ketersediaan bahan baku aluminium
mengakibatkan keterbatasan pada jenis aluminium komponen yang diproduksi. Bahkan
sebagian bahan baku harus diimpor ketika tidak tersedia di dalam negeri. Akibatnya, cost
pembuatan produk aluminium komponen lebih besar dan harga jual produk menjadi lebih

mahal. Hal tersebut mengakibatkan persaingan harga antara aluminium komponen



produk dalam negeri dengan aluminium komponen dari luar negeri. Sehingga sebagian
industri end user lebih memilih untuk membeli aluminium komponen Alpalhankam dari
luar negeri secara langsung. Selain karena harganya lebih murah, pemasok aluminium
komponen untuk Alpalhankam di dalam negeri juga sedikit. Mayoritas industri
aluminium dalam negeri mengolah aluminium komponen berupa produk common seperti
peralatan rumah tangga, dapur dan lainnya.

PT PAL merupakan salah satu industri Alpalhankam yang bergerak di bidang
perkapalan. Sebagai industri end user, PT PAL memerlukan komponen aluminium
sebagai bahan baku Alpalhankam. Jika komponen aluminium tersebut tidak tersedia di
dalam negeri, PT PAL melakukan impor produk jadi komponen aluminium untuk
memenuhi kebutuhan bahan bakunya. Hal tersebut secara tidak langsung juga
berpengaruh terhadap tingkat kandungan dalam negeri (TKDN) produk. Sehubungan
dengan hal tersebut, diperlukan suatu kemitraan strategis industri aluminium dalam
memenuhi kebutuhan bahan baku Alpalhankam. Oleh karena itu, pada penelitian ini
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

a. Apa sajakah faktor-faktor yang memengaruhi pembelian aluminium sebagai
bahan baku Alpalhankam?
b. Kemitraan strategis apakah yang diperlukan industri aluminium dalam memenuhi

kebutuhan bahan baku Alpalhankam?

1.3.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pembelian aluminium sebagai
bahan baku Alpalhankam.
b. Merumuskan konsep kemitraan strategis industri aluminium dalam memenuhi

kebutuhan bahan baku Alpalhankam.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat antara lain sebagai berikut :
a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat dalam menambah khasanah pengetahuan
bidang Teknik Industri, terutama pada pengimplementasian legalistik industri

pertahanan, konsep kemitraan strategis, teori stakeholder dan teori agensi.



b. Secara praktis penelitian ini bermanfaat memberikan konseptual kemitraan
strategis pada industri aluminium dalam memenuhi kebutuhan bahan baku

Alpalhankam dalam negeri.

1.5. Batasan Penelitian
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih fokus dan terarah, pada penelitian
ini dibuat batasan sebagai berikut:
a. Penelitian ini membahas kemitraan strategis industri aluminium dengan fokus
pada industri aluminium komponen
b. Pembahasan Alpalhankam pada penelitian ini difokuskan pada produk kapal
c. Pembahasan skema kemitraan strategis dilakukan secara helicopter view, sehingga
skema kemitraan strategis yang dihasilkan juga dapat diterapkan oleh industri

aluminium komponen lainnya

1.6. Sistematika Penelitian

Pembahasan penelitian ini dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Pada bab I
(pendahuluan), diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan penelitian dan sistematika penelitian. Pada bab II (tinjauan pustaka),
berisi uraian penelitian terdahulu yang menjadi posisi penelitian, serta landasan teori yang
digunakan dalam membahas penelitian tesisi ini. Pada bab III (metodologi penelitian),
berisi rancangan penelitian meliputi metode yang digunakan, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data,
teknik analisis data, serta diagram alir penelitian. Bab IV dan V merupakan intisari
penelitian. Pada bab IV (hasil dan pembahasan) berisi temuan dan hasil penelitian yang
diperoleh di lapangan, data primer maupun sekunder, serta proses analisis dan
pembahasan data yang dilakukan. Pada bab V (penutup) berisi kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian serta saran untuk subjek penelitian maupun untuk peneliti selanjutnya.



BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan gap antara kebutuhan
aluminum sebagai bahan baku Alpalhankam dengan supplier yang tersedia menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian aluminium sebagai bahan baku
Alpalhankam dapat diklasifikasikan ke dalam faktor politik, ekonomi, sosial dan
teknologi. Faktor politik meliputi stabilitas politik, mitra aliansi dan Kebijakan /
peraturan pemerintah yang berlaku. Faktor ekonomi meliputi pajak, bea masuk
dan operasional, harga, demand / permintaan dan break event point (BEP).
Faktor sosial meliputi target pasar, sarana dan prasarana, jarak lokasi dan waktu
pengiriman dan keberlanjutan. Faktor teknologi meliputi riset dan
pengembangan, karakteristik dan ketersediaan bahan baku, kemampuan
teknologi dan investasi teknologi.

b. Kemitraan strategis industri aluminium dalam memenuhi kebutuhan bahan baku
Alpalpankam disusun dengan menentukan aspek tujuan kemitraan strategis,
pemilihan mitra strategis, integrasi rantai pasokan dan manajemen resiko.

1) Aspek tujuan kemitraan strategis dilakukan untuk mendefinisikan dan
memastikan target dan sasaran kemitraan strategis yang terbentuk. Aspek
tujuan kemitraan strategis terdiri atas empat aktivitas. Yaitu mewujudkan
kemandirian industri pertahanan nasional, meningkatkan tingkat kandungan
dalam negeri (TKDN) produk Alpalhankam, membangun bargaining power
dalam kemitraan strategis industri aluminium untuk Alpalhankam dan
mempertimbangkan cost down dari kemitraan strategis yang terbentuk.

2) Aspek pemilihan mitra strategis dilakukan untuk mengidentifikasi mitra yang
memiliki kompetensi sesuai dengan target dan sasaran yang ingin dicapai.
Aspek pemilihan mitra strategis terdiri atas enam aktivitas. Yaitu melibatkan
sinergi stakeholder dalam pengembangan industri aluminium untuk
komponen Alpalhankam, mempertimbangkan investor dari dalam negeri dan

luar negeri, memilih mitra dari negara non-blok jika melibatkan mitra luar
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negeri, mendorong peran BUMN-BUMS dalam ekosistem industri
aluminium untuk komponen Alpalhankam, mempertimbangkan lokasi mitra
strategis dengan tempat fabrikasi Alpalhankam dan mempertimbangkan
kestabilan dan skala perusahaan mitra strategis.

3) Aspek integrasi rantai pasokan dilakukan untuk mengidentifikasi kestabilan
kerjasama dan koordinasi antara semua pihak yang terlibat dalam rantai
pasokan rantai pasokan. Aspek integrasi rantai pasokan terdiri atas delapan
aktivitas. Yaitu melakukan benchmarking kemitraan strategis dari industri
luar negeri yang sudah terbentuk, memastikan ketersediaan mesin sebagai
sarana produksi, memastikan ketersediaan bahan baku dan diversivikasi /
properties nya, memastikan ketersediaan sumber (supplier) dari bahan baku
produksi, memastikan ketersediaan pasokan energy listrik pada proses
produksi, mempertimbangkan kebijakan fiscal impor raw material dari luar
negeri, menggunakan metode reverse engineering dan diversivikasi produk
pada pengembangan komponen aluminium untuk Alpalhankam dan
mempertimbangkan penanganan material sisa pengolahan aluminium untuk
komponen Alpalhankam.

4) Aspek manajemen resiko dilakukan untuk mengidentifikasi upaya yang harus
dilakukan dan dipersiapkan untuk mengantisipasi resiko yang muncul. Aspek
manajemen resiko terdiri atas lima aktivitas. Yaitu perlunya kebijakan /
kepastian hukum yang mendorong ekosistem industri aluminium untuk
Alpalhankam, perlunya komitmen implementasi kebijakan pemerintah dari
pelaku industri, melakukan analisis resiko terhadap kemitraan strategis
industri aluminium untuk Alpalhankam yang terbentuk, menjaga kerahasiaan
kerjasama dalam kemitraan strategis dan mengantisipasi kompetitor produk
dari kemitraan strategis yang terbentuk

Bentuk kemitraan strategis industri aluminium dalam memenuhi kebutuhan

bahan baku alpalhankam dapat dilakukan melalui kemitraan strategis dengan

produsen bahan baku, kemitraan strategis dengan perguruan tinggi atau
akademisi, kemitraan strategis dengan pemerintah dan kemitraan strategis

dengan industri swasta nasional.
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5.2. Rekomendasi

Beberapa kendala yang berpotensi muncul pada hubungan kemitraan strategis
industri aluminium dalam memenuhi kebutuhan bahan baku adalah adanya ketidak-
seimbangan atau asimetri dalam pelaksanaan kemitraan strategis yang tebentuk.
Hubungan yang tidak seimbang atau asimetri lebih sering didominasi oleh PT PAL
sebagai industri end user pengguna komponen aluminium. Terkait dengan kendala
tersebut, beberapa rekomendasi yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi Komite Kebijakan Industri Pertahanan perlu menetapkan kebijakan terkait
ekosistem industri aluminium untuk pertahanan, termasuk memberikan reward and
punishment bagi perusahaan yang sudah mengimplementasikan maupun melanggar
kebijakan tersebut.

b. Bagi industri aluminium dalam negeri perlu melakukan upaya mengembangkan
produknya sebagai komponen Alpalhankam guna menggerakkan pemenuhan
komponen Alpalhankam dalam negeri serta mendukung kemandirian industri
pertahanan nasional.

c. Bagi akademisi maupun peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian kolaboratif
mengenai riset dan pengembangan industri aluminium dalam memenuhi kebutuhan
bahan baku Alpalhankam.

d. Bagi stakeholder industri aluminium baik PT Inalum sebagai industri bahan
mentah, industri pengolahan komponen, maupun PT PAL sebagai industri end user
sebaiknya menjalin hubungan kerjasama dalam mewujudkan pemenuhan

komponen aluminium untuk Alpalhankam di dalam negeri.
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